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Intisari 

 

Tujuan Studi: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara 

dukungan sosial dengan burnout syndrome pada karyawan di Sekolah Swasta Samarinda. 

 

Metodologi: Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan  rancangan cross-sectional. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang diisi oleh responden. Analisis 

data pada penelitian ini menggunakan software SPSS 25. Populasi penelitian adalah karyawan 

Sekolah Swasta Samarinda yang berjumlah 73 karyawan dengan sampel penelitian 42 yang 

didapatkan menggunakan teknik Stratifed random sampling. Uji statistik menggunakan spearmen 

rank dengan koefesien kontingensi α = 0,05. 

 

Hasil: Hasil uji statistik didapatkan nilai p-value 0.038 < 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa hasil 

tersebut menunjukan terdapat hubungan dukungan sosial dengan burnout syndrome pada karyawan 

di Sekolah Swasta Samarinda. 

 

Manfaat: Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi atau teori mengenai dukungan sosial 

dengan burnout syndrome 

 

Kata kunci: Dukungan Sosial, Burnout Syndrome, Karyawan 
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Abstract 

 

Purpose Of Study: This study aims to determine whether there is a relationship between social 

support and burnout syndrome in employees in Samarinda Private Schools 

. 

Methodology: This study used a quantitative approach with a cross-sectional design. The instrument 

used in this study was a questionnaire filled out by respondents. Data analysis in this study used 

SPSS 25 software. The study population was 73 employees of Samarinda Private Schools with a 

research sample of 42 obtained using stratified random sampling technique. Statistical tests using 

spearmen rank with contingency coefficient α = 0.05. 

 

Results: The statistical test results obtained a p-value of 0.038 <0.05, it can be concluded that these 

results indicate there is a relationship between social support and burnout syndrome in employees 

in Samarinda Private Schools. 

 

Application: This research is expected to add information or theory about social support with 

burnout syndrome. 

 

Keywords: Social Support, Burnout Syndrome, Employees 
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1. PENDAHULUAN 

 

Burnout syndrome adalah kondisi psikologis yang muncul akibat mengalami stres 

emosional atau psikologis sebagai respon terhadap tuntutan pekerjaan seseorang. Klasifikasi 

Maslach meliputi kelelahan emosional, depersonalisasi, dan pencapaian pribadi yang kurang di 

tempat kerja (Carissa & Purwanti, 2022).  

 

Menurut National Safety Council (NSC), kelelahan akibat stres terkait pekerjaan dan 

beban kerja yang berlebihan adalah masalah umum. Manifestasi spesifik dari burnout mencakup 

berbagai gejala seperti perasaan bosan, depresi, konsentrasi berkurang, kinerja kerja di bawah 

standar, dan ketidakbahagiaan secara keseluruhan. Burnout ditandai dengan penurunan 

keterlibatan kerja dan berkurangnya motivasi, yang mengarah ke penurunan selanjutnya baik 

dalam kinerja kerja maupun kualitas hidup secara keseluruhan (Wirati et al., 2020). 

 

Berdasarkan data yang dihimpun oleh International Labour Organization (ILO), 

prevalensi sindrom burnout di kalangan pekerja global bervariasi antara 18,3% hingga 27%. 

Sindrom Burnout ditandai dengan penurunan vitalitas fisik, berkurangnya keterlibatan dalam 

aktivitas, dan berkurangnya dorongan untuk bekerja (Ahman et al., 2022). Sindrom burnout 

dipengaruhi oleh banyak keadaan, meliputi dimensi eksternal dan internal. Salah satu penentu 

utama yang berdampak pada manifestasi sindrom burnout di kalangan karyawan adalah adanya 

dukungan sosial dalam lingkungan pendidikan. Sebaliknya, ketiadaan dukungan sosial di tempat 

kerja, yang meliputi rekan kerja dan otonomi profesional yang terbatas, dapat menjadi pemicu 

kelelahan (Klamut et al., 2022). 

 

Dukungan sosial dapat digambarkan sebagai gabungan dari hubungan sosial, pertukaran 

dan aktivitas emosional, dan penilaian subjektif individu terhadap kecukupan atau aksesibilitas 

berbagai bentuk dukungan. Individu yang mengalami tingkat stres yang tinggi mungkin tidak 

selalu memiliki kemampuan untuk menyelesaikan tantangan yang mereka hadapi secara mandiri. 

Akibatnya, ketegangan yang dirasakan dapat menghambat fungsi kognitif, kesejahteraan mental, 

dan keadaan fisiologis. 

 

Dukungan sosial di tempat kerja berasal dari interaksi antar rekan kerja, yang 

menumbuhkan rasa dukungan sosial. Dalam konteks pengaturan profesional, penyediaan 

dukungan sosial oleh rekan kerja muncul sebagai bentuk dukungan yang paling signifikan, 

menunjukkan korelasi positif dengan berbagai aspek kinerja pribadi dan berfungsi untuk 

mengurangi kelelahan yang terkait dengan burnout. Korelasi antara tingkat dukungan sosial yang 

tinggi dan berkurangnya kelelahan di antara guru dan staf dapat dikaitkan dengan sifat dukungan 

yang diterima. Dukungan ini terutama berupa berbagi informasi, pemberian umpan balik, 

penyediaan sumber daya terkait pekerjaan, bantuan dalam menyelesaikan tugas, dan jenis 

dukungan lain yang secara langsung mengatasi alasan yang mendasari burnout (Carissa & 

Purwanti, 2022) 

 

2. METODOLOGI 

 

Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif karena melibatkan pengumpulan dan 

penyajian data. Penelitian ini menggunakan metodologi desain penelitian cross-sectional. 

Dengan melakukan pengukuran atau pengamatan secara bersamaan. Penelitian ini menggunakan 

instrumen berupa kuesioner, yang diberikan kepada responden yang berpartisipasi yaitu 

karyawan. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan software SPSS 25. 

Sampel penelitian ini berjumlah 73 orang pegawai Sekolah Swasta Samarinda. Metodologi 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan non-probability 

sampling, khususnya menggunakan pendekatan stratified random sampling. Ukuran sampel 

ditentukan dengan menggunakan rumus Lameshow 1997. Ukuran sampel untuk penelitian ini 

terdiri dari 42 karyawan. Uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji rank 

Spearman. 
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3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 HASIL 

  

3.1.1 Analisis Univariat 

 

Tabel  3.1.1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin 

Karyawan di Sekolah Swasta Samarinda 

                         

 

 

 

Sumber: Data Primer 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui gambaran karakteristik jenis kelamin 

menunjukan bahwa dari total 42 karyawan, terdapat 17 karyawan laki-laki (40.5%) 

dan 25 karyawan perempuan (59.5%). Sehingga dapat disimpulkan bahwa karyawan 

di Sekolah Swasta Samarinda lebih banyak yang berjenis kelamin perempuan 

dibanding laki-laki. 

Tabel 3.1.2 Distribusi Frekuensi Karakteristik Berdasarkan Usia Karyawan di 

Sekolah Swasta Samarinda 

 

 
 

Sumber: Data Primer  

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui gambaran karakteristik usia menunjukan 

bahwa dari total 42 karyawan dengan rentan usia  20-39 tahun  terdapat 21 karyawan 

(50.0%), rentan usia 40-60 terdapat 19 karyawan (45.2%) dan pada rentan usia >60 

terdapat 2 karyawan (4.8%). 

Tabel 3.1.3 Distribusi Frekuensi Karakteristik Tingkat Pendidikan    Kayawan 

di Sekolah Swasta Samarinda 

 

  No Kategori Pendidikan Jumlah (n) Presentase(%) 

1 SMA/SMK 4 9.5 % 

2 D2 1 2.4 % 

3 D3 1 2.4 % 

4 S1 35 83.3 % 

5 S2 1 2.4% 

 Total 42 100.0% 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui gambaran karakteristik pendidikan terakhir 

tersebut menunjukan bahwa dari total 42 karyawan, pendidikan terbanyak terdapat 35 

karyawan dengan pendidikan terakhir S1 (83.3%), dan 4 karyawan dengan pendidikan 

terakhir SMA/SMK (9.5%) 

. 

No Jenis Kelamin Jumlah (n) Presentase (%) 

1. Laki-laki 17          40,5% 

2. Perempuan      25 59.5% 

 Jumlah 42 100.0% 

No Kategori Usia Jumlah (n)   Presentase (%) 

1 20-39 tahun 21 50.0% 

2 40-60 tahun 19 45.2% 

3 > 60 tahun 2 4.8% 

 Total 42 100.0% 

       Sumber :Data Primer  
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Tabel 3.1.4 Distribusi Frekuensi Karakteristik Berdasarkan Masa Kerja 

Karyawan di Sekolah Swasta Samarinda 

 

No Masa kerja Jumlah (n) Persentase (%) 

1 1-11 bulan 6 14.3% 

2 1–20 tahun 24 57,1% 

3 21–40 tahun 11 26.2% 

4 > 40 tahun 1 2.4% 

 Total 42 100.0% 

  Sumber: Data Primer 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa karakteristik masa kerja menunjukan 

bahwa dari total 42 karyawan, dengan rentan masa kerja 1-11 bulan terdapat 6 

karyawan dengan persentase (14.3%), bekerja dengan rentan masa kerja 1-20 terdapat 

24 karyawan dengan persentase (57.1%), bekerja  pada rentan masa kerja 21-40 tahun 

terdapat 11 karyawan dengan persentas(26.2%) dan bekerja pada rentan masa kerja 

>40 terdapat 1 karyawan dengan persentase (2.4%). 

 

Tabel 3.1.5 Distribusi Frekuensi Karakteristik Berdasarka Tingkat  Dukungan  

Sosial Karyawan di Sekolah Swasta Samarinda 

 

No Dukungan Sosial Jumlah Persentase % 

1 Rendah 1 2.4% 

2 Tinggi 41 97.6% 

 Total 42 100.0% 

Sumber Data : Data Primer 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukan bahwa frekuensi tertinggi karyawan di 

sekolah swasta Samarinda menyatakan adanya dukungan sosial lebih tinggi 

dibandingkan dengan karyawan yang memiliki rendah dukungan sosialnya. Frekuensi 

tertinggi yaitu dengan status tinggi dukungan sosial berjumlah 41 (97.6%), sedangkan 

frekuensi terendah dukungan sosial berjumlah 1 (2.4%). 

Tabel 3.1.6 Distribusi Frekuensi Karakteristik Berdasarkan  Tingkat     

Burnout Syndrome Pada Karyawan di Sekolah Swasta Samarinda 

 

No Karakteristik Frekuensi Persentase % 

1 Rendah 34 81.0% 

2 Sedang 8 19.0% 

 Total 42 100.0% 

Sumber: Data Primer 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa karakteristik burnout syndrome 

tersebut menunjukan bahwa dari total 42 karyawan, terdapat 34 karyawan mengalami 

burnout rendah (81.0%) dan 8 karyawan mengalami burnout sedang (19.0%) di 

beberapa sekolah swasta Samarinda. 
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3.1.2  Analisis Bivariat 

Tabel 3.2.1 Hubungan Dukungan Sosial Dengan Burnout Syndrome Pada 

Karyawan di Sekolah Swasta Samarinda 

Dukungan 

Sosial 

Burnout Syndrome 
Total 

P 

Value 

Koefisien 

Korelasi Rendah Sedang Tinggi 

Rendah 
0 

(0,0%) 

1 

(100,0%) 

0 

(0,0%) 

1 

(100,0%) 

0,038 -0,322 Tinggi 
34 

(82,9%) 

7 

(17,1%) 

0 

(0,0%) 

41 

(100,0%) 

Total 
34 

(81,0%) 

8 

(19,0%) 

0 

(0,0%) 

42 

(100,0%) 

         Sumber : Data Primer 

Berdasarkan tabel diatas, uji korelasi menghasilkan temuan yang 

menunjukkan nilai p 0,038 < α dari tingkat signifikansi yang telah ditentukan 

sebelumnya 0,05 (ɑ = 0,05). Akibatnya, hipotesis nol (H0) ditolak. Berdasarkan 

temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa ada korelasi penting antara dukungan 

sosial dan sindrom burnout pada personel di sekolah swasta di Samarinda. 

Berdasarkan data yang disajikan, terlihat bahwa koefisien korelasi sebesar -0,322, 

menunjukkan adanya hubungan yang substansial antara dukungan sosial dengan  

burnout syndrome. 

3.2 PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang membahas tentang hubungan 

dukungan sosial dengan burnout syndrome pada karyawan di Sekolah Swasta Samarinda. 

Penelitian ini dilaksanakan di empat sekolah swasta Samarinda yaitu SMP Muhammadiyah 

2, SMA Muhammadiyah 2, SMK Muhammadiyah 2 dan SMP Muhammadiyah 3 yang 

bertempat di Jalan Bridgen Selamat Riyadi dan Jalan Siti Aisyah Kota Samarinda. Penelitian 

ini dilakukan pada bulan Mei 2023 dengan instrument penelitian berupa kuesioner. 

Keseluruhan responden berjumlah 42 karyawan yaitu terdiri dari 17 laki-laki dan 25 

perempuan. Sasaran pada penelitian ini ialah ditujukan pada karyawan Sekolah Swasta. 

 

3.2.1  Analisis Univariat 

 

a.   Karakteristik Responden 

 

1). Jenis kelamin 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah responden terbesar 

dikumpulkan berdasarkan karakteristik karyawan, khususnya jenis kelamin 

yaitu perempuan. Data menunjukkan bahwa ada 25 karyawan wanita, terhitung 

59,5% dari total responden, dan 17 karyawan pria, terhitung 40,5% dari total 

responden. Temuan penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa populasi 

sampel terdiri dari 56 individu yang diidentifikasi sebagai perempuan (65,1%), 

dan 30 individu yang diidentifikasi sebagai laki-laki (34,9%) (Dalimunthe et 

al., 2021). 

2). Usia  

Dari hasil penelitian berdasarkan karekteristik usia didapatkan hasil 

jumlah tertinggi yaitu pada rentang usia >20 tahun dengan jumlah 21 karyawan 

dengan persentase 50.0% dan jumlah terendah pada rentang usia <60 tahun 

berjumlah 2 karyawan dengan persentase 4.8%. Berdasarkan variabel usia 

dapat diketahui bahwa karyawan pada usia remaja akhir mengalami tingkat 

burnout yang lebih tinggi dibandingkan dengan karyawan pada usia dewasa 
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awal dan paruh baya. Fenomena ini dapat dikaitkan dengan masa muda dan 

pengalaman profesional yang terbatas dari karyawan remaja akhir, yang 

memerlukan penyesuaian mereka dengan lingkungan kerja dan membuat 

mereka lebih rentan terhadap manifestasi gejala sindrom burnout. (Indriyani et 

al., 2019). 

 

3). Pendidikan Terakhir  

Dari hasil penelitian berdasarkan karekteristik pendidikan terakhir hasil 

jumlah tertinggi yaitu pada pendidikan S1 yang berjumlah 35 karyawan dan 

jumlah terendah pada pendidikan D2, D3 & S2 yang berjumlah 2 karyawan. 

 

4). Masa Kerja 

Dari hasil penelitian berdasarkan karekteristik masa kerja hasil jumlah 

tertinggi yaitu pada rentang waktu 1-20 tahun berjumlah 24 karyawan dan 

jumlah terendah pada rentang waktu >40 tahun yang berjumlah 1 karyawan. 

Waktu kerja dibagi menjadi dua kategori 16 kelas baru ≤ 3 tahun masa kerja 

dan masa kerja kelas lama > 3 tahun. Karyawan berusia di atas 5 tahun tingkat 

kejenuhan tahun biasanya lebih tinggi lebih tinggi daripada karyawan baru 

(Kresna et al., 2022). 

 

5). Dukungan Sosial 

Hasil penelitian dukungan sosial terhadap 42 karyawan didapatkan 

bahwa 1 karyawan dengan dukungan sosial rendah  dan dukungan sosial tinggi 

terdapat 41 karyawan. 

 

6). Burnout Syndrome 

Hasil penelitian kategori burnout syndrome dengan jumlah 42 

karyawan yang diteliti, menunjukan bahwa terdapat 34 karyawan mengalami 

burnout rendah (81.0%) dan 8 karyawan mengalami burnout sedang (19.0%). 

 

3.2.2  Analisis Bivariat 

 

a. Hubungan Dukungan Sosial Dengan Burnout Syndrome Pada Karyawan di       

Sekolah Swasta Samarinda 

 

Temuan uji Spearman Rank menunjukkan adanya hubungan yang kuat 

antara dukungan sosial dengan burnout syndrome pada pegawai sekolah swasta di 

Samarinda. Hal ini berimplikasi bahwa hipotesis nol (H0) ditolak yang dibuktikan 

dengan nilai p sebesar 0,038. Nilai observasi lebih kecil dari tingkat signifikansi α 

yang telah ditetapkan sebesar 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan antara pemberian dukungan sosial dengan kejadian burnout 

syndrome pada pegawai sekolah swasta di Samarinda. Nilai koefisien korelasi 

sebesar -0,322 menunjukkan adanya hubungan yang signifikan dan kuat antar 

variabel. Secara khusus, korelasi negatif menunjukkan bahwa dukungan sosial 

meningkat, sindrom burnout cenderung menurun. 

 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan terhadap tenaga pendidik yang berafiliasi dengan Yayasan Babussalam 

Pekanbaru. Studi tersebut menghasilkan hasil tertinggi, secara khusus 

menunjukkan bahwa 59 guru (63,37%) menunjukkan tingkat dukungan sosial 

sedang. Temuan ini menunjukkan bahwa ada proporsi yang lebih besar dari 

peserta dengan dukungan sosial sedang dibandingkan dengan tingkat dukungan 

sosial lainnya. Temuan penelitian mengungkapkan bahwa mayoritas instruktur 

yang disurvei, khususnya 58 orang (setara dengan 63,74% sampel), dilaporkan 

mengalami kelelahan pada tingkat sedang. Hasil tersebut menjelaskan bahwa 
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seorang guru lebih banyak mengalami dukungan sosial dan burnout pada tingkat 

sedang. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa nilai koefisien korelasi 

variabel dukungan sosial terhadap burnout pada guru sebesar (r = -0,429; p < 0,05), 

artinya terdapat pengaruh yang signifikan dukungan sosial terhadap burnout pada 

guru (Darmidahlia, 2022). 

 

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan pada karyawan di Sekolah Swasta Samarinda, karena penelitian ini 

mengungkapkan korelasi penting antara dukungan sosial dan terjadinya sindrom 

kelelahan sedang. 

 

Berdasarkan deskripsi di atas, terdapat beberapa langkah yang dapat 

diterapkan untuk mengatasi dukungan sosial dan sindrom burnout di kalangan 

karyawan. Langkah-langkah ini mencakup pemberian kenyamanan, perhatian, 

harga diri, dan berbagai bentuk bantuan dari berbagai sumber, termasuk keluarga, 

teman, dan kolega. Konsep dukungan emosional meliputi lima bentuk yang 

berbeda. Tipe awal adalah dukungan emosional. Pemberian perhatian dan 

perawatan suportif oleh rekan kerja dalam menanggapi perasaan jengkel atau 

bosan di tempat kerja berpotensi mengurangi terjadinya sindrom burnout di antara 

karyawan yang terkena. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa kelelahan emosional adalah dimensi yang berlaku di 

kalangan pekerja sosial (Rolda et al., 2018). Ada lima jenis dukungan yang dapat 

berkontribusi untuk meningkatkan kinerja pekerjaan dengan mengatasi perasaan 

keterasingan karyawan dari peran kerja. Jenis pertama adalah dukungan 

emosional, yang melibatkan pemberian empati dan pengertian. Jenis kedua adalah 

dukungan penghargaan, yang memerlukan pengakuan dan pengakuan atas upaya 

dan pencapaian karyawan. Jenis ketiga adalah dukungan informasi, yang 

melibatkan penyediaan informasi yang relevan dan bermanfaat bagi karyawan. 

Tipe keempat adalah dukungan instrumental, yang memerlukan bantuan praktis 

dan sumber daya. Terakhir, dukungan sosial dalam bentuk dukungan jejaring 

sosial dapat membuat karyawan merasa menjadi bagian dari suatu kelompok, 

menumbuhkan lingkungan kerja yang mendukung (Heydari et al., 2020). 

 

4. SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan bahwa adanya hubungan yang signifikan 

antara dukungan sosial dengan burnout syndrome pada karyawan di Sekolah Swasta Samarinda 

dengan tingkat kekuatan hubungan adalah cukup kuat. 
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